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Judul		: Daya Hambat Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum) Terhadap 
Porphyromonas gingivalis Secara In Vitro
Porphyromonas gingivalis (Pg) merupakan salah satu bakteri komensal rongga mulut yang memiliki habitat pada plak subgingiva
dan merupakan bakteri paling dominan pada periodontitis kronis. Bawang putih (Allium sativum) merupakan obat tradisional yang
telah digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri. Penelitian dengan
desain eksperimental laboratoris ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya hambat ekstrak bawang putih (Allium sativum)
terhadap pertumbuhan Pg. Porphyromonas gingivalis yang telah dikultur pada media P.Ging dan Nutrient Agar diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37oC dalam suasana anaerob dilakukan uji konfirmasi dengan pewarnaan Gram dan dilakukan penentuan
kekeruhan bakteri dengan menggunakan spektrofotometer. Uji Pengaruh ekstrak bawang putih (Allium sativum) dengan konsentrasi
25%, 50%, 75%, 100% terhadap Porphyromonas gingivalis dilakukan dengan metode difusi cakram pada media Mueller Hinton
Agar (MHA). Data hasil pengukuran di analisis dengan Anova dengan p = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak bawang putih (Allium sativum) memiliki daya hambat terhadap Porphyromonas gingivalis pada konsentrasi 100%
dengan diameter zona rata-rata 11,75 mm dan tergolong lemah.
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